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Abstrak- Sistem laporan keuangan 
akuntansi pada Kecamatan Pontianak 
Utara masih menggunakan cara manual 
yaitu pencatatan transaksi menggunakan 
aplikasi worksheet. Perhitungan transaksi 
yang akan dimasukkan kedalam kertas 
kerja yang telah dikategorikan dalam 
standar akuntansi pemerintahan, semuanya 
dilakukan secara manual. Hal ini 
menyebabkan perhitungan laporan 
keuangan akan memakan waktu lama dan 
rentan terhadap kesalahan perhitungan. 
Oleh karena itu dibutuhkan sistem 
informasi laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar akuntantasi pemerintahan 
untuk memproses pencatatan transaksi 
secara otomatis dan menghasilkan 
informasi yang cepat dan tepat. 

Pembuatan sistem informasi laporan 
keuangan dimulai dari analisis dan 
pengamatan terhadap sistem yang saat ini 
berjalan dikecamatan Pontianak utara. 
Kemudian berdasarkan data-data yang 
didapat dari wawancara dan laporan 
keuangan yang ada, dilakukan 
perancangan sistem informasi laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar 
akuntansi pemerintahan. Sistem informasi 
yang dibuat meliputi pencatatan transaksi, 
data pagu anggaran, neraca saldo dan 
kertas kerja yang nantinya akan digunakan 
sebagai acuan laporan keuangan. Aplikasi 
ini dibuat dengan menggunakan MySQL 
untuk database-nya dan menggunakan 
Borland Delphi 7.0 sebagai compiler-nya. 

Hasil pengujian responden pada sistem 
yang dibangun dengan menggunakan 
Likert’s Summated Rating (LSR), 
didapatkan hasil pengukuran dengan skor 
457. Berdasarkan skala 360 < skor < 480, 
skor 457 tersebut mengindikasikan bahwa  

 
sistem yang dibangun dinilai cukup 
berhasil. 
Kata kunci : Sistem informasi, akuntansi, 
laporan keuangan, standar akuntanasi 
pemerintahan. 
 
1.Pendahuluan 

Di era globalisasi seperti sekarang ini, 
semua pencatatan yang menyangkut 
laporan keuangan dituntun untuk tepat, 
cermat dan cepat. Untuk dapat mengambil 
keputusan yang tepat dan cermat, seorang 
pengambil keputusan haruslah memiliki 
informasi yang cukup dan semua data-data 
yang diperlukan. Tidak tepatnya informasi 
yang didapat dapat memberikan dampak 
yang signifikan terhadap keputusan yang 
akan diambil. Untuk itu, dibutuhkan 
sebuah sistem informasi yang dapat 
menghasilkan laporan-laporan keuangan 
yang sesuai dengan standar akuntansi 
pemerintahan dengan PP No.71 tahun 
2010. 

Akuntansi merupakan suatu proses 
mencatat, mengklasifikasi, mengolah dan 
menyajikan data, transaksi serta kejadian 
yang berhubungan dengan keuangan untuk 
dapat digunakan bagi siapa saja yang 
membutuhkannya untuk pengambilan 
suatu keputusan serta tujuan lainnya. 
Secara klasik akuntansi merupakan proses 
pencatatan (recording), pengelompokan 
(classifying), perangkuman (summarizing) 
dan pelaporan (reporting) dari kegiatan 
transaksi perusahaan. Tujuan akhir dari 
kegiatan akuntansi adalah penerimaan 
laporan-laporan keuangan. 

Akuntansi pemerintahan diatur dalam 
Peraturan pemerintah No.71 tahun 2010 
menggantikan Peraturan pemerintah 
sebelumnya No.24 tahun 2005 tentang 



standar akuntansi pemerintahan. Standar 
akuntansi pemerintahan (SAP) adalah 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan 
dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan pemerintah yang disusun dalam 
rangka meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan 
negara. SAP berlaku untuk pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah. SAP sendiri 
terdiri dari, laporan realisasi anggaran, 
laporan perubahan saldo anggaran lebih, 
neraca, laporan operasional, laporan arus 
kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan 
atas laporan keuangan. [4] 

Satuan kerja perangkat daerah (SKPD) 
dengan total 6 SKPD kecamatan yang ada 
di kota pontianak yang masing-masing 
SKPD membawahi setidaknya 4-5 unit 
kerja, sementara pengerjaan laporan 
keuangan masih dilakukan secara manual. 
Untuk SKPD kantor kecamatan pontianak 
utara sendiri memiliki 4 unit kerja 
diantaranya, kelurahan siantan hulu, 
kelurahan siantan tengah, kelurahan 
siantan hilir dan kelurahan batulayang. 
Namun pada pelaksanaanya, laporan 
keuangan yang disajikan hanya mencakupi 
3 (tiga) laporan saja yang sesuai dengan 
standar akuntansi pemerintahan, 
diantaranya laporan neraca, laporan 
realisasi anggaran dan laporan perubahan 
ekuitas, selain itu kesalahan pada laporan 
keuangan yang telah dilaporkan akan 
sangat menyulitkan petugas pelaporan 
keuangan ketika traksaksi keuangan akan 
kembali diperiksa ulang satu per satu. 
Dengan sistem informasi laporan 
keuangan, pengguna dapat menambahkan 
data transaksi,  melakukan pengecekan 
transaksi dan laporan keuangan dengan 
fitur pencarian dan pengkategorian yang 
lebih baik. Sistem ini juga didukung fitur 
client-server dengan database terintegrasi 
yang memungkinkan staff kecamatan 
untuk memeriksa laporan keuangan dari 
pihak kelurahan dan memberikan koreksi 
apabila terjadi kesalahan pada laporan 
keuangan tingkat kelurahan yang 
kemudian akan disampaikan dalam bentuk 
notifikasi kepada staff kelurahan. Untuk 

menghindari akses dari pengguna yang 
tidak diinginkan, sistem juga dilengkapi 
dengan sistem keamanan MAC 
Authentication untuk menghindari akses 
dari perangkat yang tidak terdaftar dan 
SHA1 Encryption untuk enkripsi kata sandi 
pengguna. 

2. Landasan Teori 
2.1 Sistem Informasi 

Pengertian sistem menurut Hanif Al 
Fatta (2007:3), “sistem dapat diartikan 
sebagai kumpulan dari bagian-bagian yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
sama atau sekumpulan objek-objek yang 
saling berelasi dan berinteraksi” [1]. 
Definisi informasi Menurut Kusrini 
(2007:7), “informasi adalah data yang 
sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang 
berarti bagi pengguna, yang bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan saat ini atau 
mendukung sumber informasi.” [3] 

Sehingga sistem informasi dapat 
diartikan sebagai sekumpulan objek-objek 
yang saling berhubungan antara satu dan 
lainnya yang memiliki tujuan dalam 
pengolahan data untuk menjadi sebuah 
bentuk yang berarti bagi pengguna. 
 
2.2 Metode Analisis PIECES 

Menurut Hanif Al Fatta (2007:51), 
menyatakan bahwa metode yang 
digunakan untuk melakukan analisis 
terhadap sistem yang sedang berjalan 
adalah metode PIECES (Performance, 
Information, Economic, Control, 
Efficiency, Service) yaitu sebagai berikut : 
[1] 

a) Performance/ Kinerja, merupakan 
suatu kemampuan sistem daam 
menyelesaikan tugas dengan cepat 
sehingga sasaran dapat segera tercapai. 
Kinerja diukur dengan : 
1) Throughput, dimana sistem dinilai 

dari banyaknya kerja yang 
dilakukan pada beberapa periode 
waktu. 

2) Respon time, yaitu delay rata-rata 
antara transaksi dan respon dari 
transaksi tersebut. 



3) Audibilitas, yaitu kecocokan 
dimana keselarasan terhadap 
standar dapat diperiksa. 

4) Kelaziman komunikasi, yaitu 
tingkat dimana interface standar, 
protokol, dan bandwith digunakan. 

5) Kelengkapan, yaitu derajat di mana 
implementasi penuh dari fungsi 
yang diharapkan telah tercapai. 

6) Konsistensi, yaitu penggunaan 
desain dan teknik dokumentasi 
yang seragam pada keseluruhan 
proyek pengembangan perangkat 
lunak. 

7) Toleransi kesalahan, yaitu 
kerusakan yang terjadi pada saat 
program mengalami kesalahan. 

8) Generalitas, yaitu luas aplikasi 
potensial dari komponen program. 

b) Information, informasi merupakan hal 
penting karena dengan informasi 
tersebut pihak manajemen dan 
pengguna dapat mengambil langkah 
selanjutnya. Untuk menilai informasi 
yang dihasilkan dan data yang 
digunakan, terdiri dari : 
1) Accuracy (akurat), dimana 

Informasi atas hasil evaluasi 
hendaklah memiliki tingkat 
ketepatan tinggi. 

2) Relevansi Informasi, dimana 
informasi yang dihasilkan sesuai 
dengan kebutuhan. 

3) Penyajian Informasi, dimana 
informasi disajikan dalam bentuk 
yang sesuai. 

4) Fleksibilitas Data, dimana 
informasi mudah disesuaikan 
dengan kebutuhan 

5) Kelaziman data, yaitu penggunaan 
struktur dan tipe data standar pada 
seluruh Program. 

6) Ekspandibilitas, yaitu tingkat 
dimana arsitektur, data, atau desain 
prosedural dapat diperluas. 

c) Economic/Ekonomi, merupakan 
pemanfaatan biaya yang digunakan 
dari pemanfaatan informasi. Penilaian 
ekonmi terdiri dari : 

1) Reusabilitas, tingkat dimana 
sebuah program atau bagian dari 
program tersebut dapat digunakan 
kembali di dalam aplikasi yang lain. 

2) Sumber Daya, jumlah sumber daya 
yang digunakan dalam 
pengembangan sistem, meliputi 
sumber daya manusia serta sumber 
daya ekonomi. 

d) Control/Security, analisis ini 
digunakan untuk membandingkan 
sistem yang dianalisa berdasarkan pada 
segi ketepatan waktu, kemudahan 
akses, dan ketelitian data yang diproses. 
Penilaian kontrol terdiri dari : 
1) Integritas, tingkat dimana akses ke 

perangkat lunak atau data oleh 
orang yang tidak berhak dapat 
dikontrol. 

2) Keamanan, yaitu mekanisme yang 
mengontrol atau melindungi 
program dan data. 

e) Efficiency/Efisiensi berhubungan 
dengan bagaimana sumber tersebut 
dapat digunakan secara optimal. 
Penilaian efisiensi terdiri dari : 
1) Usabilitas, usaha yang dibutuhkan 

untuk mempelajari, 
mengoperasikan, menyiapkan input, 
dan menginterpretasikan output 
suatu program 

2) Maintanabilitas, usaha yang 
diperlukan untuk mencari dan 
membetulkan kesalahan pada 
sebuah program. 

f) Service/Pelayanan merupakan 
peningkatan pelayanan yang lebih baik 
bagi manajemen, pengguna dan bagian 
lain yang merupakan simbol kualitas 
dari suatu sistem informasi. Penilaian 
pelayanan terdiri dari : 
1) Akurasi, yaitu ketelitian komputasi 

dan kontrol. 
2) Reliabilitas, tingkat dimana sebuah 

program dapat dipercaya 
melakukan fungsi yang diminta. 

3) Kesederhanaan, yaitu tingkat 
dimana sebuah program dapat 
dipahami tanpa kesukaran. 



2.3 Client Server 
Client server merujuk kepada cara 

untuk mendistribusikan aplikasi kedalam 
dua pihak atau lebih, pihak klien dan 
pihak server. Dalam model klien/server, 
sebuah aplikasi dibagi menjadi dua 
bagian yang terpisah, tapi masih 
merupakan sebuah kesatuan, yakni 
komponen klien dan komponen server 

Definisi client server menurut 
Budhi irawan (2005:30), “Server adalah 
komputer database yang berada di pusat, 
dimana informasinya dapat digunakan 
bersama-sama oleh beberapa user yang 
menjalankan aplikasi di dalam komputer 
lokalnya yang disebut dengan Client” [2]. 
Kelebihan model hubungan client server 
adalah : 

a) Terpusat (sumber daya dan 
keamanan data dikontrol melalui 
server) 

b) Skalabilitas 
c) Fleksibel 
d) Teknologi baru dengan mudah 

terintegrasi kedalam sistem 
e) Keseluruhan komponen 

(client/network/server) dapat 
bekerja bersama 
 
Kekurangan model hubungan client 

server adalah: 
a) Mahal 
b) Membutuhkan investasi untuk 

dedicated file server 
c) Perbaikan (jaringan beasr 

membutuhkan seorang staff untuk 
mengatur agar sistem berjalan 
secara efisien) 

d) Berketergantungan 
e) Ketika server jatuh, mengakibatkan 

keseluruhan operasi pada network 
akan jatuh pula 

File Server

Gambar 1 Hubungan client server 

3. Perancangan Sistem 
3.1 Arsitektur Sistem 

Perancangan sistem ini berbasis 
client-server, dimana komputer klien akan 
dibangun sebuah aplikasi desktop yang 
akan digunakan untuk proses pemasukan 
data laporan keuangan. Rancangan 
arsitektur sistem informasi laporan 
keuangan dapat dilihat pada Gambar 2. 

VPS

Internet

Kantor kecamatan 
pontianak utara

Kelurahan batu 
layang

Kelurahan siantan 
hulu

Kelurahan siantan 
tengah

Kelurahan siantan 
hilir

Gambar 2 Desain arsitektur sistem 
 

4. Hasil Perancangan 
 Form login dapat diakses oleh dua 
level pengguna yaitu admin kecamatan dan 
admin kelurahan. Pengguna yang telah 
terdaftar sebelumnya diharuskan untuk 
melakukan verifikasi pengguna terlebih 
dahulu sebelum dapat menjalankan semua 
fungsi aplikasi. Verifikasi dilakukan 
dengan mengecek data MAC Address 
komputer apakah komputer tersebut 
terdaftar atau tidak, kemudian pengguna  
memasukkan data NIP, nama kantor dan 
kata kunci yang telah diberikan 



sebelumnya kepada pengguna. Apabila 
login berhasil, maka pengguna dapat 
mengakses aplikasi sesuai dengan hak 
akses yang telah diberikan. Antarmuka 
hasil perancangan form login dapat dilihat 
pada Gambar 3 

 

Gambar 3 Antarmuka Form Login 
 
 Halaman utama tingkat kecamatan 
memiliki akses terhadap semua fungsi 
yang ada pada aplikasi. Antarmuka hasil 
perancangan halaman utama Admin dapat 
dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4 Antarmuka Halaman Utama 
Admin Kecamatan 
 
4.1  Halaman Sub Menu Transaksi 
 Pada menu ini, admin dapat 
menambahkan data transaksi yang terjadi 
selama periode aktif. Admin juga dapat 
melihat transaksi yang telah dilakukan. 
Berikut adalah antarmuka hasil 
perancangan halaman menu transaksi, 
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut, 

 

Gambar 5 Antarmuka Halaman Sub 
Menu Transaksi 

Selanjutnya untuk melakukan 
penambahan data transaksi, admin 
menentukan terlebih dahulu jenis transaksi 
berupa penerimaan maupun pengeluaran, 
dilanjutkan dengan pemilihan program, 
kegiatan dan kode rekening transaksi 
berupa akun, subakun, jenis, objek, rincian 
objek dan nominal transaksi. Admin juga 
menentukan data buku besar dari sisi debet 
dan data buku besar kredit untuk 
menyetarakan total neraca saldo. Berikut 
adalah antarmuka dari penambahan data 
transaksi : 

Gambar 6 Antarmuka Penambahan Data 
Transaksi 

4.2 Halaman Sub Menu Data Pagu 
Anggaran 
 Pada sub menu data pagu anggaran, 
admin memasukkan data pagu anggaran 
untuk periode aktif berikutnya yang akan 
dijadikan sebagai acuan data pada laporan 
keuangan periode lalu dan periode aktif. 
Berikut adalah antarmuka hasil 
perancangan halaman sub menu data pagu 
anggaran, dapat dilihat pada Gambar 7 



Gambar 7 Antarmuka Halaman Sub 
Menu Data Pagu Anggaran 

4.3 Halaman Sub Menu Kertas Kerja 
Pada sub menu kertas kerja, admin 

dapat melihat dan mencetak data kertas 
kerja dalam periode aktif, melihat buku 
besar berdasarkan rincian objek pada 
kertas kerja, melihat dan mengisi data 
penyesuaian pada kertas kerja dan 
menutup kertas kerja periode aktif. 
Pengisian data kertas kerja pertama 
diambil dari neraca saldo awal yang telah 
dibuat sebelumnya, dan pengisian data 
kertas kerja berikutnya akan menggunakan 
kertas kerja periode aktif saat ini. Kertas 
kerja juga mempengaruhi semua laporan 
keuangan yang ada, diantaranya : neraca, 
laporan realisasi anggaran, laporan 
operasional dan laporan ekuitas dimana 
data dari setiap laporan tersebut 
mengambil data dari kertas kerja.  
 Berikut adalah antarmuka hasil 
perancangan halaman sub menu kertas 
kerja dapat dilihat pada Gambar 8 

Gambar 8 Antarmuka Halaman Sub 
Menu Kertas Kerja 

5     Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan 
pengujian terhadap Rancang Bangun 
Sistem Informasi Laporan Keuangan 
Kecamatan Pontianak Utara Sesuai 
Dengan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Client-Server maka dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi yang dirancang 
dapat berjalan dengan baik pada 
jaringan client-server dan mampu 
menghasilkan laporan keuangan 
sesuai dengan standar akuntansi 
pemerintahan. 

2. Sistem keamanan pada aplikasi 
berjalan seperti yang diinginkan dan 
mampu menolak akses dari 
pengguna ataupun akses dari luar 
komputer yang tidak terdaftar. 

3. Laporan keuangan yang dibuat 
meliputi laporan operasional, laporan 
perubahan ekuitas, laporan neraca 
dan laporan realisasi anggaran. 

4. Hasil pengujian responden pada 
\sistem yang dibangun, dengan 
menggunakan Metode Likert’s 
Summated Rating (LSR), didapatkan 
hasil pengukuran dengan skor. 
Berdasarkan skala 330 < Skor < 480, 
skor 457 tersebut mengindikasikan 
sistem yang dibangun dinilai 
berhasil. 
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